BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai aktivitas koor gerejawi Lingkungan Stephanie
Keparakan Lor dalam ibadat liturgi di Gereja St. Fransiscus Xaverius Kidul Loji
Yogyakarta diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelatih/dirigen koor memegang peran penting untuk mengarahkan
anggota koor._dalam-mempersiapkan-sebuah ibadat liturgi. Aktivitas
musikal yang dilakukan dalam sebuah Kkelompok koor lebih banyak
ditentukan oleh pemahaman. dirigen terhadap cara mempersiapkan
anggotanya, untuk-memberikan kemampuan bernyanyi koor bagi mereka
secara maksimal.

2. Terbatasnya pemahaman - pelatih/dirigen~dan’ anggota koor terhadap
fungsi koor dalam sebuah ibadat lturgijuga mempengaruhi mereka
dalam mempersiapkan musik dalam sebuah ibadat liturgi yang memadai,
situasi  lingkungan, dan suasana latihan, sehingga menempatkan
pelatih/dirigen koor sebagai tumpuan utama.

3. Akibat dari terbatasnya informasi yang diketahui oleh sebuah koor
terhadap fungsinya sebagai bagian dalam sebuah ibadat liturgi,
mengakibatkan persiapan yang dilakukan untuk tugas ibadat liturgi,
hanya sebatas menyanyikan lagu satu per satu dimulai dengan notasi

angkanya, hingga pada batas menguasai nadanya saja dan belum
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mencapai tingkat pembawaan meriah sesuai yang diharapkan dari setiap

lagu.

B. Saran
Sebuah latihan koor tidak bisa dilaksanakan dalam waktu yang singkat. Perlu
ada proses yang panjang dalam setiap latihannya. Dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan, penulis ingin memberikan saran kepada beberapa pihak :
1. Pelatih Koor
Seorang pelatih/dirigen koor dianggap memiliki pengetahuan khusus
dalam membimbing sebuah kelompok koar. "Di samping itu seorang
pelatih juga mengenal kualitas-anggota-koornya. Maka sebaiknya seorang
pelatih/dirigen lebih . rajin ‘untuk mencari informasi mengenai cara
pelatihan koor-yang ideal. Jika masih ada waktu panjang sebelum tugas,
sebaiknya jadwal-Jatihan-koor ditambah-untuk mempelajari penjiwaan
sebuah lagu yang-akan 'dibawakan.
2. Anggota Koor
Sebagai umat yang bersedia bergabung dalam koor lingkungan,
sebaiknya mempelajari dan mencari informasi mengenai peran dan fungsi
koor dalam ibadat liturgi. Hal ini berguna untuk anggota koor agar dapat
menghayati perannya sebagai bagian dalam ibadat liturgi, sehingga tidak
bergantung penuh pada pelatih/dirigen koor. Selain itu anggota koor juga
dapat membawakan nyanyian liturgi dengan lebih baik, bukan hanya

sekedar menyanyi saja.
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3. Tim Liturgi Gereja
Sebagai wadah yang menghimpun koor-koor lingkungan dari sebuah
gereja, sebaiknya tim liturgi melakukan pendataan mengenai pelatih koor /
dirigen dan anggota koor dari setiap lingkungan. Gunanya adalah agar
kelompok koor lingkungan yang tidak memiliki pelatih koor, dapat
disiapkan pelatih yang mampu membimbing koor lingkungan tersebut
menjadi lebih baik.
4. Gereja Kidul Loji
Perlu diadakan pelatihan khusus bagi pelatih koor lingkungan, dirigen,
dan anggota koor mengenai koor gerejawi. Hal ini dapat disampaikan
langsung oleh pastor /. imam-selaku -gembala / pimpinan gereja yang
bersangkutan, atau mendatangkan seseorang yang khusus berkecimpung

dalam dunia keor gerejawi.
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